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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung daun sirih (Piper betle Linn.) 
sebagai pakan aditif terhadap performan, intake protein, laju pertumbuhan, dan Income over cost (IOFC) 
itik Kamang. Penelitian ini menggunakan 80 ekor DOD itik Kamang  jantan. Perlakuan dimulai pada umur 
3 minggu sampai dengan umur 8 minggu. Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK)  4 perlakuan dan 5 ulangan terdiri dari A (pakan dengan tepung daun 
sirih 0%), B (pakan dengan tepung daun sirih 1%), C (pakan dengan tepung daun sirih 2%), dan D (pakan 
dengan tepung daun sirih 3%). Peubah yang diukur pada penelitian ini adalah performan, konsumsi protein, 
laju pertumbuhan, dan IOFC. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat pemberian tepung daun sirih 
sampai 3% tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap performa itik Kamang jantan. Sedangkan Income 
Over Feed Cost (IOFC) tertinggi terdapat pada perlakuan B (ransum mengandung 1% tepung daun sirih) 
yaitu sebesar Rp. 17150,5. Dari hasil penelitian ini bahwa pemberian tepung daun sirih dalam pakan sampai 
level 3% mempengaruhi konsumsi protein dan laju pertumbuhan itik. Kesimpulan penelitian ini adalah 
penambahan tepung daun sirih (Piper betle Linn.) dalam pakan pada taraf  (1%) menghasilkan performans 
yang paling baik.

Kata kunci: daun Sirih, itik Kamang, performan, laju pertumbuhan, IOFC

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of betel leaf flour (Piper betle Linn.) as a feed additive on the 
performance, protein intake, growth rate, and income over cost (IOFC) of Kamang ducks. This study used 
80 male DOD Kamang ducks. The treatment started at the age of 3 weeks until eight weeks. This research 
method used an experimental method with a Randomized Block Design (RBD) with four treatments and 
five replications consisting of A (feed with 0% betel leaf flour), B (feed with 1% betel leaf flour), C (feed 
with 2% betel leaf flour), and D (feed with 3 percent betel leaf flour). The variables measured in this study 
were performance, protein integrity, growth rate, and IOFC. The results showed that the performance of 
male Kamang ducks up to the level of 3% administration had no significant effect (P>0.05). The highest 
Income Over Feed Cost (IOFC) was found in treatment B (the ration containing 1% betel leaf flour) was 
Rp. 17150.5. From the results of this study that the application of betel leaf flour in the feed up to a level of 
3% affects protein intake and the growth rate of ducks. This study concluded that the addition of betel leaf 
flour (Piper betle Linn.) in the feed at level B (1%) resulted in the best performance.
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PENDAHULUAN

Itik merupakan salah satu unggas air 
penghasil telur dan daging untuk memenuhi 
ketersediaan protein hewani yang mudah di 
dapat.  Itik sudah lama   dipelihara dipedesaan 
terutama daerah persawahan.  Itik dipelihara 
terutama untuk produksi telur karena itik 
mampu mempertahankan produksi telur lebih 
lama dibandingkan, dengan ungags lain pada 
penggunaan kualitas pakan yang rendah itik 
masih dapat berproduksi, dan itik memiliki 
daya cerna yang baik dalam mengolah pakan 
menjadi produksi dengan baik.

Dalam rangka meningkatkan kualitas 
daging itik, berbagai usaha sudah dilakukan 
berupa penambahan bahan herbal dalam 
pakan. Disebab kan oleh daging itik dark 
meat, berbau amis. Yang paling dominan dari 
ketiga penyebab tersebut, aroma daging itik 
yang menjadi kurang di sukai (Matitaputy, 
2010).

Terdapat beberapa jenis itik di Sumatera 
barat, yaitu itik Pitalah, itik Kamang, itik 
Bayang, dan itik Sikumbang janti. Salah satu 
itik yang berpotensi adalah itik Kamang.  
Itik Kamang berasal dari Nagari Kamang 
Bukittinggi merupakan itik lokal yang 
mempunyai sebaran asli geografis di Provinsi 
Sumatera Barat, dan telah dibudidayakan 
secara turun – temurun.  Itik Kamang memiliki 
ciri khusus ada garis melengkung diatas mata 
bewarna putih.  Warna bulu cenderung coklat 
tua, dengan warna paruh kehitaman (Mito dan 
Johan, 2011).

Menurut Ranto (2005) bahan 
makanan ternak yang dikonsumsi ternak 
harus berkualitas memenuhi unsur gizi 
dapat menunjang perkembangan ternak itik 
keberhasilan pemeliharaan itik terletak pada 
asupan makanan dan rutinitas pakan yang 
tersedia. Untuk mendapatkan produksi yang 
maksimal, pakan itik sebaiknya diberikan 
sesuai dengan kebutuhan dan tepat waktu. 

Kuantitas dan kualitasnya serta 
pemberian ransum tambahan (feed additive), 
dapat meningkatan kualitas ternak itik 

dapat dilakukan dengan seleksi bibit yang 
berkualitas, tersedianya ransum yang cukup. 
Menurut Handoyo (1990), yang dimaksud 
dengan bahan tambahan feed additive 
merupakan zat makanan yang dimasukkan 
pada bahan makan pada level  tertentu dengan 
tujuan tertentu.  

Penambahan sebagai tambahan pada 
pakan basal atau feed additive dalam  peternakan 
unggas baru baru ini sudah sering digunakan  
bertujuan sebagai memacu pertumbuhan 
atau meningkatkan produktivitas ternak 
dan meningkatkan efisiensi pakan. Menurut 
Widodo (2002), feed additive digunakan 
mengaktifkan sistem pencernaan terserapnya 
zat makanan secara lebih baik. Dicontohkan 
salah satunya antibiotika, enzim, dan senyawa 
arsen. Antibiotika membantu pertumbuhan 
mikroorganisme yang mensintesis unsur gizi 
makanan dan menghambat pertumbuhan 
mikroorganisme yang merugikan, di samping 
juga dapat membunuh  mikroorganisme  yang 
berbahaya di usus ternak dan menghancurkan 
mikroorganisme dan bekas dan sisanya 
melekat di saluran pencernaan menyebabkan 
saluran pencernaan lebih lebih tipis  dan unsur 
gizi dalam makan menjadi terserap lebih baik. 
Unsur aktif pada antibiotik berperan dalam 
proses pencernaan zat makanan menjadi 
mudah terjadinya penerapan. Zat aktif pada 
antibiotik berperan dalam proses pencernaan 
zat makanan menjadi mudah terjadinya 
penerapan.

Pemakaian antibiotik sebagai feed 
aditiv dalam pakan menyebabkan akibat 
sisa masuk kekarkas unggas sehingga jika 
dikonsumsi dapat menyebabkan kebalnya 
antibiotik apabila dikonsumsi oleh manusia.  
Disebakan dampak merugikan pada 
pemakaian Antibiotik Growth Promoter 
(AGP), para ahli mengusulkan  menghentikan 
pemakaiannya. Pemakaian antibiotik ini 
diduga mengakibatkan mikroorganisme yang 
kebal pada antibiotik.  Hal ini akan sangat 
merugikan, karena manusia yang terinfeksi 
dengan bakteri yang telah resisten tersebut 
tidak dapat lagi diobati dengan pemberian 
antibiotik.  
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Dalam daun sirih hijau terdapat 
zat aktif antara lain minyak atiri, minyak 
terbang seskuiterpen pati diatase, gula, dan 
zat samak dan kavikol yang mempunyai 
kekuatan anti bakteri, anti oksidan, dan anti 
jamur. Daun sirih antara lain juga berkasiat 
menghilangkan bau badan yang di timbulkan 
bakteri dan cendawan. Menahan mimisan 
daun sirih biasa digunakan, dijadikan 
mengobati luka pada kulit, gangguan saluran 
pencernaan, mengecilkan, mengeluarkan 
exsudat, mencairkan ludah, hemostatic, serta 
menstop pendarahan. Bahan aktif fenol dan 
kalvikol terdapat pada daun sirih hutan juga 
dapat di manfaatkan untuk persitisa  berasal 
dari tumbuhan terhadap hama pengisap 
(Sudarmo, 2005) Menurut Purwanti (2008), 
mekanisme minyak atsiri dapat meninbulkan 
palatabiltas ternak dan membantu kerja 
usus halus sehingga proses pencernaan isi 
lambung semakin cepat, menimbulkan rasa 
lapar segera dan menambah keinginan makan 
yang terdapat pada daun sirih. Ditambahkan 
lagi daun sirih (Piper betle Linn.) dapat 
merangsang kerja usus halus unggas, karena 
minyak atsiri dapat aktif sebagai menggertak 
keluarnya cairan empedu dengan merangsang 
dinding kantung empedu untuk menggertak 
kelenjar pangkreas yang akan mengeluarkan 
enzim amylase, lipase, dan protease berperan 
mencerna bahan makanan dari senyawa 
komplek menjadi senyawa sederhana 
sehingga organ pencernaan dengan mudah 
menyerapnya (Yuniarti, 2011).

Intake protein yaitu zat zat makanan 
berupa karbon, hydrogen, oksigen, nitrogen, 
sulfur dan phospor konsumsi zat-zat organik 
yang  terkandung dalam pakan. Gultom 
(2014) menyatakan bahwa konsumsi ransum 
dalam pakan yang mengandung protein 
dipengaruhi oleh konsumsi ransum yang 
baik akan menunjukkan konsumsi protein 
yang baik pula. Protein sangat diperlukan 
ternak itik dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan tubuhnya, disamping itu energi 
metabolisme berperan untuk sumber energi 
dalam kelangsungan hidupnya (maintenance) 
dilengkapi vitamin dan mineral turut serta 

diperlukan dalam proses metabolism 
tubuh walaupun hanya sedikit jumlahnya 
(Supriyadi, 2009). Jika pakan itik yang itik 
yang disusun sendiri harus mengikuti aturan  
tersedianya bahan pakan tidak bersaing 
dengan kebutuhan manusia, dimana kualitas 
bahan pakan memenuhi, serta harga yang 
terjangkau, dan tidak beracun. Kandungan 
nutrient pada ransum umumnya berpatokan 
pada kandungan protein dan energi metabolis 
yang berbeda menurut tingkat umur ternak. 
Bahan nutrisi seperti energi dan protein yang 
dikonsumsi digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan pada tingkat tertentu. 

Cara untuk menilai suatu bahan 
makanan cukup ekonomis dan menguntungkan 
atau sebalinya adalah dengan menghitung 
pendapatan kotor. Income Over Feed Cost 
(IOFC) adalah hasil selisih pendapatan dari 
hasil penjualan ternak hidup diperhitungan 
dengan cara mengurangi biaya selama periode 
pemeliharaan yang dikeluarkan untuk pakan 
secara keseluruhan. 

Berdasarkan uraian diatas penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
Penambahann Tepung Daun Sirih (Piper 
betel Linn.) sebagai Pakan Aditive Terhadap 
Performan, Intake Protein, dan Laju 
Pertumbuhan serta IOFC Itik Kamang.

METODE

Materi dan Metode 
 Penelitian ini memakai itik Kamang 

jantan DOD 80 ekor Kandang berbentuk 
box berukuran 70x70x60cm sejumlah 20, 
tiap box berisikan 4 ekor itik. Setiap box 
difasilitasi tempat pakan dan tempat minum, 
sebagai indukan digunakan bohlam pijar 100 
watt/box Dilengkapi dengan alat timbangan 
kapasitas 2 kg. Pada penelitian ini daun sirih 
dikeringkan terlebih dahulu dan dijadikan 
tepung dicobakan pada ternak itik Kamang 
(tanpa tepung daun sirih 0%, 1%, 2%, 3%) 
dalam pakan. Ransum penelitian disusun 
sendiri sesuai dengan susunan ransum yang 
ditentukan menurut kebutuhan itik (Tabel 1 
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dan 2). 
Metode penelitian menggunakan 

percobaan dilapangan menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 
4 perlakuan dan 5 kelompok berat badan 
sebagai ulangan yang tiap box/unit 4 ekor 
itik. Perlakuan yang diberikan pada penelitian 
yaitu A (ransum mengandung 0% tepung 
daun sirih), B (ransum mengandung 1% 
tepung daun sirih), C (ransum mengandung 

2% tepung daun sirih), dan D (ransum 
mengandung 3% tepung daun sirih).  Peubah 
yang diamatai adalah performan (konsumsi 
ransum, pertambahan berat badan, konversi 
ransum) intake protein, laju pertumbuhan, dan 
income over feed cost (IOFC).

Peubah yang diamati diperoleh dari:
1. Performans 

a. Konsumsi Ransum, yaitu ransum yang 
dihabiskan selama penelitian dengan 

Tabel 1. Kandungan Zat-zat Bahan Makanan (%) dan Energi Metabolisme (kkal/kg) Bahan 
Penyusun Ransum Penelitian

Makanan PK
(%)

LK
(%)

SK
(%)

Ca
(%)

Posfor
(%)

ME 
(Kkal/kg)

Jagung* 8,28 2,9 2,66 0,37 0,19 3300
Dedak* 12,9 4,09 16,15 0,69 0,26 1640
Tepung Ikan** 43,03 - - - - -
Bungkil Kedelai*** 45 2,49 7,5 0,63 0,32 2240
Top mix** - - - 5,38 1,14 -
Minyak Kelapa*** - 100 - - - 8600
Daun Sirih** 26,61 1,94 25,01 0,53 0,26 -

Sumber: *Nuraini et al. (2013) 
**Hasil Analisa Laboratorium Nutrisi Non Ruminansia Fakultas Peternakan Unand (2020)

***Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi Non Ruminansia Fakultas Peternakan Unand (2018)

Tabel 2. Komposisi Bahan Penyusun Ransum dan Kandungan Zat Nutrisi serta Energi Metabolis 
Ransum Penelitian

Bahan Pakan Ransum A Ransum B Ransum C Ransum D
Jagung 48,5 48,0 47,0 46,0
Dedak 16,5 16,5 16,5 16,5
Tepung Ikan 14,0 14,0 14,0 14,0
Bungkil Kedelai 17,0 17,0 17,0 17,0
Top Mix 1,0 0,5 0,5 0,5
Minyak 3,0 3,0 3,0 3,0
Daun Sirih 0,0 1,0 2,0 3,0
Total 100,0 100,0 100,0 100,0
Protein 20,9 20,7 20,8 20,8
Lemak 5,7 5,8 5,7 5,9
Serat Kasar 5,6 5,7 5,6 5,6
Kalsium 1,2 1,2 1,2 1,2
Pospor 0,6 0,6 0,6 0,6
ME 2941,0 2922,0 2891,6 2859,0
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satuan gram/ekor/minggu.
b. Pertumbuhan Bobot Badan, yaitu hasil 

pengurangan bobot akhir dengan bobot 
diawal penelitian, dan memiliki satuan 
gram/ekor/minggu.

c. Konversi ransum, yaitu pembagian 
antara konsumsi ransum dengan 
pertumbuhan bobot badan.

2. Laju Pertumbuhan 
Perhitungan laju pertumbuhan rumus 

Broody (1945) dapat digunakan seperti 
berikut: 

LP = (Ln 𝑤1)−(Ln 𝑤0)
(𝑡1−𝑡0) 

3. Intake Protein
Intake protein yang disebut dengan 

konsumsi protein dihitung dengan satuan 
gram, dinilai dengan menggunakan rumus 
Tillman et al. (1991) sebagai berikut: Intake 
protein/ konsumsi protein merupakan 
banyaknya protein yang konsumsi oleh 
unggas.  
Konsumsi protein (g) = 
Konsumsi pakan (g) x Kadar PK ransum (%)
4. Income Over Feed Cost (IOFC)

Income Over Feed Cost dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus Rasyaf (2004)  
sebagai berikut: 
IOFC = (BB x harga jual/kg hidup) – (∑ 

konsumsi pakan x biaya pakan/kg)
Penelitian dilaksanakan di kandang 

percobaan milik UPT kampus Peternakan 
Limau Manis Padang dan Laboratorium 
Fisiologi Ternak Fakultas Peternakan 
Universitas Andalas Padang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Performans Itik yang Ditambahkan 
Tepung Daun Sirih

Konsumsi Ransum. Dari hasil analisa 
keragaman disimpulkan akibat penberian 
tepung daun sirih setiap perlakuan pada 
penelitian berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
terhadap konsumsi ransum itik Kamang. Hasil 

rataan tertinggi pada perlakuan C (717,06) 
g/eko/minggu, dan rataan terendah pada 
perlakuan D (681,67) g/ekor/minggu (Tabel 
3). Hasil uji lanjut Duncan Multiple Range 
Test (DMRT) menunjukan bahwa konsumsi 
ransum itik Kamang jantan pada perlakuan 
D berbeda sangat nyata (P<0,01) yang lebih 
rendah dari perlakuan A, B dan C. Perlakuan 
A berbeda tidak nyata dengan perlakuan B, C. 
Serta perlakuan B berbeda tidak nyata dengan 
perlakuan C.

Rataan konsumsi ransum pada 
penelitian ini 717,06 g/ekor/minggu ini Hal ini 
disebabkan karena kandungan senyawa kimia 
yaitu minyak atsiri yang dapat meningkatkan 
konsumsi ransum. Purwanti (2008), 
menyatakan bahwa mekanisme minyak atsiri 
berfungsi sebagai penggertak keinginan 
untuk makan ternak dan memperlancar 
proses pencernaan pada usus halus sehingga 
proses habisnya isi lambung semakin cepat, 
dengan demikian akan timbul rasa lapar dan 
menambah palatabilitas.

Hasil penelitian ini sudah sesuai 
dengan pendapat Karyadi (1997) dalam 
Fajri (2012) yang berpendapat bahwa 
minyak atsiri, saponin, flafonoid, dan tannin 
dalam tanaman yang merupakan kandungan 
senyawa aktif yang dapat meningkatkan 
penyerapan dan bermanfaatkan secara optimal 
untuk pembentukan jaringan tubuh dalam 
hal produksi dan reproduksi. Ditamabahkan 
menyebabkan zat makanan di dalam saluran 
pencernaan dengan mudah diserap.

Menurut Rasyaf (2006) berat badan 
sangat dipengaruhi adanya jumlah dan kualitas 
pakan yang dikonsumsi dengan demikian 
berbedanya unsur gizi makanan pada pakan 
dan jumlah pakan yang dikonsumsi akan 
mengakibatkan pengaruh terhadap bobot 
badan yang dihasilkan karena kandungan gizi 
makan yang dan cukup sesuai dengan yang 
di butuhkan dalam perkembangan yang lebih 
tepat.

Petambahan Bobot Badan. 
Hasil analisis ragam menunjukan bahwa 
panambahan daun sirih dalam bentuk 
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tepung menghasilkan pengaruh berbeda 
nyata (P<0,05) terhadap peningkatan bobot 
badan itik Kamang selama penelitian (Tabel 
3). Hasil uji lanjut Duncan Multiple Range 
Test (DMRT) menunjukkan bahwa rataan 
pertambahan bobot badan itik Kamang pada 
perlakuan A berbeda nyata terhadap perlakuan 
B, tetapi perlakuan B berbeda nyata (P<0,05) 
terhadap perlakuan C, dan perlakuan C 
berbeda tidak nyata terhadap perlakuan D. 
Berpengaruh nyatanya pertambahan bobot 
badan pada itik Kamang dalam penelitian ini 
karena adanya penambahan tepung daun sirih 
kedalam pakan karena didalam tepung daun 
sirih ini mengadung minyak atsiri merupakan 
senyawa aktif sehingga dapat meningkatkan 
konsumsi pakan. Kecernaan pakan  tidak 
terganggu dengan penambahan tepung daun 
sirih  menyebabkan peningkatan penyerapan 
nutrisi yang kemudian berpengaruh pada 
pertambahan bobot badan konsumsi pakan 
juga meningkatkan (Yadnya et al.,2010). 

Peningkatan level penambahan tepung 
daun sirih kedalam pakan memperlihatkan 
pengaruh berbeda nyata (P<0,05) terhadap 
perkembangan bobot badan sesuai yang 
dinyatakan oleh Yusuf et al. (2019). Pengaruh 
yang berbeda nyata antar perlakuan di 
sebabkan oleh senyawa aktif yaitu minyak 
atsiri dalam daun sirih yang dikonsumsi juga 
bertambah sehingga peningkatan bobot badan. 

Konversi Ransum. Konversi ransum 

itik berkisar antara 3,94 – 4,46 (Tabel 3). Hasil 
analisis sidik ragam  menunjukkan bahwa 
pemberian tepung daun sirih menunjukkan 
pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) 
terhadap konversi ransum itik Kamang. 
Pada penelitian ini pemakaian pada tingkatl 
yang berbeda tepung daun sirih masih tidak  
memperlihatkan pengaruh terhadap konversi 
ransum itik Kamang. Konversi ransum pada 
perlakuan B (1% daun sirih dalam ransum)  
yaitu 3,39 dan merupakan konversi ransum 
terendah. Hasil penelitian ini dipengaruhi 
adanya zat anti nutrisi yang terdapat didalam 
kandungan daun sirih berupa tannin berkisar 
antara 1,0-1,3%. Kandungan tannin 1% dalam 
ransum akan mempengaruhi pertumbuhan 
seekor ternak, tetapi bila hanya 0,5% tidak 
mempengaruhi mempengaruhi pertumbuhan. 
Tannin dalam konsentrasi yang tinggi juga 
dapat membuat kelainan pada salluran 
pencernaan dan juga menggangu mekanisme 
organ-organ pencernaan (Fuller, 1967 dalam 
Zain, 1993).

Konversi ransum dalam penelitian ini 
yaitu 3,94 ini tidak bebeda jauh dari yang 
diteliti oleh Prasetyo et al. (2003) menyatakan 
hasil konversi ransum  sejumlah  3,43  pada  
itik Mojosari Alabio umur 5-8 minggu. 
Sedangkan Randa (2007) mengemukakan 
dengan nilai konversi pakan dalam kurun 
waktu pemeliharaan 10 minggu nilainya  
antara 6,95-7,13. Ketaren et al. (1999) 

Tabel 3. Rataan Konsumsi Ransum, Petambahan berat Badan dan Konversi Ransum itik Kamang 
jantan selama penelitian (g/ekor/minggu)

 Perlakuan  Konsumsi Ransum 
(g/ekor/minggu)

Pertambahan Bobot Badan 
(g/ekor/minggu) Konversi  Ransum 

A 707,37A 166,39b 4,46
B 711,84A 183,59a 3,94
C 717,06A 169,21b 4,41
D 681,67B 163,27b 4,23
SE 5,2734 1,6919 0,17

Keterangan: ᴬ,ᴮ nilai superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh berbeda 
sangat nyata (P<0,01)

a,b nilai superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh berbeda 
nyata (P<0,05)
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mengemukakan  bahwa tingginya konversi 
pada itik dsebabkan karena cara makan 
itik, disebabkan tatacara makan itik yang 
langsung ketempat air minum setelah bahan 
pakan. Mengakibatkan bahan makanan akan 
terbuang ketika itik tersebut pergi ketempat 
minum segera setelah makan.
Pengaruh Perlakuan Terhadap Intake 
Protein

Penambahan tepung daun sirih 
dalam ransum sampai 3% selama 6 minggu 
berpengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) 
terhadap intake protein (Tabel 4).  Hasil uji 
DMRT menunjukkan bahwa intake protein 
perlakuan A berbeda tidak nyata terhadap 
perlakuan B dan C, sedangkan berbeda sangat 
nyata (P<0,01) terhadap perlakuan D.  Intake 
protein perlakuan B berbeda tidak nyata 
(P>0,05) terhadap perlakuan C, tetapi berbeda 
sangat nyata (P<0,01) terhadap D. Intake 
protein perlakuan C berbeda sangat nyata 
(P<0,01) terhadap perlakuan D. 

Rataan intake protein tertinggi terdapat 
pada perlakuan C dengan pemberian tepung 
daun sirih sebanyak 2% yaitu sebesar 150,15 
gram/ekor.  Hal ini terjadi karena konsumsi 
ransum pada perlakuan C juga tinggi yaitu 
sebesar 717,06 gram/ekor, meningkatnya 
konsumsi ransum pada perlakuan C disebabkan 
karena pada daun sirih mengandung minyak 
atsiri yang dapat merangsang nafsu makan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan yang 
dikemukakan Purwanti (2008), cara kerja 
minyak atsiri dapat meningkatkan palatabilitas 
ternak dan membantu melancarakan kerja 

usus halus sehingga proses mengabiskan isi 
lambung lebih cepat, dengan demikian akan 
timbul rasa lapar dan menambah palatabilitas. 

 Rataan intake protein terendah terdapat 
pada perlakuan D dengan pemberian tepung 
daun sirih sebanyak 3% yaitu sebesar 143,15 
gram/ekor.  Hal ini terjadi karena konsumsi 
ransum pada perlakuan D juga rendah yaitu 
sebesar 717,06 gram/ekor.  Hasil penelitian 
ini sesuai dengan pendapat Gultom (2014) 
berpendapat bahwa konsumsi protein 
ditentukan oleh konsumsi ransum pakan jadi 
sejalan dengan asupan protein yang tepat 
di pengaruhi dengan palatabilitas ternak 
terhadap ransum.

Rendahnya konsumsi ransum pada 
perlakuan D (penambahan tepung daun sirih 
sebanyak 3% disebabkan karena daun sirih 
mengandung tannin sebagai zat antinutrisi 
sebanyak 0,03%  yang dapat menurunkan 
palatabilitas ransum pada itik Kamang.  Hal 
ini sesuai dengan pendapat (Jayanegara, 
2019) tanin menyebabkan berkurangnya 
konsumsi ransum disebabkan rasanya yang 
astringent (sepat) serta mengurang proses 
pencernaan.  Antinitrisi adalah berupa zat 
menghambat pertumbuhan, perkembangan, 
kesehatan, tingkah laku atau penyebaran 
populasi organisme lain (Widodo, 2002). 
Ditambahkan oleh Widodo (2005), tanin 
menimbulkan perkembangan ayam-ayam 
masa pertumbuhan menjadi lambat karena 
tanin menurunkan potensi bahan nitrogen 
selanjutnya menurunkan daya cerna 
dari asam-asam amino yang dibutuhkan 

Tabel 4. Rataan Intake Protein, Laju Pertumbuhan, dan Income Overfeed Cost (IOFC) Itik 
Kamang Selama penelitian (g/ekor/minggu)

Perlakuan Rataan Intake Protein Laju Pertumbuhan IOFC (Rp)
A 148,55ᴬ 0,284ᴬ 13628,7
B 149,49ᴬ 0,310ᴬ 17150,5
C 150,58ᴬ 0,292ᴬ 14157,1
D 143,15ᴮ 0,283ᴮ 14742,0
SE 1,17 0,005

Keterangan: ᴬ,ᴮ nilai superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh berbeda 
sangat nyata (P<0,01)
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menyebabkan akan lebih mudah penyerapan 
oleh saluran pencernaan dan diperlukan untuk 
untuk pertambahan dan peningkatan jaringan 
jaringan tubuh.

Menurut Wahju (2004) hal-hal yang 
sangat berpengaruh dengan intake protein 
yaitu energi dalam ransum, jenis dan ukuran 
ternak, tahap produksi serta temperatur 
lingkungan yang sama. Ditambahkan lagi 
oleh konsumsi pakan, kandungan protein 
dalam ransum.
Pengaruh Perlakuan Terhadap Laju 
Pertumbuhan

 Penambahan tepung daun sirih dalam 
ransum sampai 3% berpengaruh sangat 
nyata (P<0,01) terhadap laju pertumbuhan 
itik Kamang (Tabel 4). Hasi uji DMRT 
menunjukkan bahwa perlakuan A berbeda 
tidak nyata (P>0,05) terhadap perlakuan B 
dan C, sedangkan berpengaruh sangat nyata 
(P<0,01) terhadap perlakuan D. Perlakuan B 
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 
perlakuan C, sedangkan berpengaruh 
sangat nyata (P<0,01) terhadap perlakuan 
D.  Perlakuan C berpengaruh sangat nyata 
(P<0,01) terhadap perlakuan D.

Laju pertumbuhan pada perlakuan D 
(ransum dengan penambahan tepung daun 
sirih sebanyak 3 %) rendah, diakibatkan 
karena konsumsi ransum pada perlukan 
D rendah, serta intake protein pada 
perlakuan D juga rendah.  Hasil penelitian 
ini sesuai dengan pendapat Srigandono 
2000 yang berpendapat laju pertumbuhan 

disebabkan oleh tingkat asupan ransum 
dimana hakekatnya, terbentuknya bobot dan 
komposisi tubuh merupakan hasil kumpulan 
pakan yang dikonsumsi masuk dalam tubuh 
ternak.  Menurut Komarudin (2011) Bahwa 
laju pertumbuhan merupakan sifat ternak 
yang dapat diturunkan, laju pertumbuhan 
seekor ternak disebabkan oleh beberapa aspek 
antara lain spesies, jenis kelamin, pemberian 
makanan yang cukup dan banyaknya makanan 
yang dikonsumsi. Pengaruh ransum dijadikan 
sebagai salah satu faktor non genetik dimana 
ransum dapat memberikan pengaruh terhadap 
bobot badan dan laju pertumbuhan yang erat 
kaitannya dengan konsumsi ransum (Dewanti 
et al., 2009).

Kandungan tannin dalam daun sirih 
berpengaruh terhadap laju pertumbuhan itik 
Kamang. Tilman et al. (1998) menyatakan 
yaitu laju  pertumbuhan ternak sebagi 
faktornya  adalah asupan ransum yang 
dimakan, jika ransum yang dimakan akan 
lebih banyak maka pertumbuhan menjadi 
cepat sebaliknya bila yang dimakan jumlah 
sedikit maka pertumbuhan akan lambat pula.

Grafik laju pertumbuhan di minggu 
awal lebih tinggi kemudian menurun pada 
minggu – minggu berikutnya (Gambar 1).  
Hal ini sesuai dengan pernyataan Srigandono 
(1986) bahwa pertumbuhan anak itik pada 
tahap awal hidupnya dua kali lebih cepat dari 
anak ayam, tetapi setelah itik mencapai umur 
1,5 bulan laju pertumbuhannya berkurang.

Gambar 1. Laju Pertumbuhan Itik Kamang Per Minggu
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Pengaruh Perlakuan Terhadap Income 
Over Feed Cost (IOFC).

Income over feed cost (IOFC) itik 
Kamang tertinggi terdapat pada perlakuan 
B dengan penambahan tepung daun sirih 
sebanyak 1%  yaitu sebesar Rp,-17150,5 dan 
IOFC paling rendah terlihat perlakuan A tanpa 
pemakaian tepung daun sirih yang sebesar  
Rp,- 13628,7 (Tabel 4). 

Faktor yang sangat mempengaruhi 
tinggi dan rendahnya nilai IOFC yaitu asupan 
ransum dan penambahan berat badan itik.  Bila 
asupan ransum rendah atau sedikit dan bobot 
badan meningkat, maka akan menghasilkan 
atau memberikan keuntungan yang maksimal. 
Komaruddin (2011) menyatakan laju 
pertumbuhan ternak salah satunya sangat 
dipengaruhi oleh jumlah ransum yang 
dimakan, jika ransum lebih sedikit maka 
pertumbuhan menjadi lambat sebaliknya bila 
jumlah ransum yang dikonsumsi jumlahnya 
banyak maka pertumbuhan akan cepat.

KESIMPULAN

Penambahan tepung daun sirih 
dalam ransum itik Kamang pada level 1% 
memberikan pengaruh  paling baik pada 
konsumsi ransum, dan pertambahan bobot 
badan. Namun tidak mempengaruhi pada 
konversi ransum itik Kamang.
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